
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menciptakan karya seni pada dasarnya merupakan ungkapan dari oleh rasa 

dan pikiran manusia, karya seni adalah pertemuan antara perasaan dan logika 

berpikir seseorang, perasaan seperti marah, senang, sedih berasal dari dalam diri 

dan bersifat subyektif yang terkadang sulit untuk diungkapkan langsung secara 

lisan, sedangkan logika tentu terbentuk dari ilmu pengetahuan yang diterima dan 

tertanam sejak usia anak-anak dan terus berkembang sesuai hal-hal baru yang 

diketahui. Monster sebagai Metafora yang dihadirkan penulis adalah hasil dari olah 

rasa dan pemikiran yang dipengaruhi oleh referensi. Mencoba membangkitkan 

pengalaman estetis perupa maupun audiens yang melihat karya seninya. 

Konsep-konsep orang primitif dalam menggambarkan ketimpangan relasi 

kuasa antara manusia dengan alam dari perbandingan ukurannya, masih relevan 

dengan proses kreatif yang terjadi pada penciptaan karya penulis. Penulis 

merasakan ketimpangan relasi kuasa antara pelaku pedofil dengan korban, pelaku 

sebagai orang dewasa dianggap lebih memiliki dominasi kekuatan terhadap korban 

yang berusia anak. Dihadirkan lewat pengolahan visual yang menunjukkan ukuran 

tubuh monster jauh lebih besar dengan atribut senjatanya untuk menguasai korban. 

Monster, sifatnya, bentuk tubuhnya, keberadaannya, yang merupakan 

makhluk fiktif dapat digunakan sebagai pengungkapan atas hal-hal yang nyata 

lewat proses kreatif dalam mencari keterkaitan dan asosiasi antara keduanya. Begitu 

banyak hal-hal yang membentuk orientasi seseorang menjadi pedofil, berbagai trik 
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atau cara untuk dapat memanipulasi pikiran korban, dampak yang diterima anak 

menjadi sumber ide visual yang beragam. Anak sebagai korban digambarkan 

sebagai manusia yang tidak memiliki wajah karena pemikiran penulis bahwa 

identitas korban sepatutnya dirahasiakan. 

Tema kejahatan pedofilia yang diungkapkan dengan idiom figuratif, 

bergaya ilustrasi komik mampu dihadirkan secara menarik lewat teknik cukil kayu 

dan handcolouring, juga penyajian konsep ruang seperti karya Paper Cut. Mencoba 

untuk membawa perupa maupun audiens untuk masuk dan berada pada situasi 

realitas di dalam karya. Terdapat tantangan tersendiri dalam menghadirkan karya 

dengan konsep penyajian Paper Cut, karena proses tidak berhenti pada tahap karya 

selesai dicetak, sebetulnya prosesnya sudah dimulai ketika membuat sketsa karya, 

penulis harus sudah mulai membayangkan akan seperti apa komposisi pada ruang 

yang terbentuk nantinya. Selain masih harus ada usaha untuk memotong, menempel 

untuk menyajikannya ke dalam bingkai pigura. Ketebalan pigura pun perlu 

dipertimbangkan untuk karya dengan penyajian seperti ini, agar jarak antara lapisan 

kertas tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat. 

Data-data yang didapat dari proses konsentrasi memberikan pandangan 

kepada penulis bahwa upaya dalam memberikan seks edukasi kepada anak harus 

terus dilakukan. Bersumber dari riset para ahli di bidang kesehatan reproduksi dan 

psikologi kemudian disalurkan kepada orang tua yang tujuan akhirnya adalah anak. 

Kejahatan pedofilia sudah sepatutnya dibasmi karena melibatkan anak-anak yang 

secara tenaga belum kuat dan berpikir belum cukup matang. Fakta mengenai motif 

pelaku pedofil yang melakukan tindakannya karena rindu akan otonomi atas 
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tubuhnya yang juga disebabkan pengalaman ditindas dan tidak memiliki otonomi 

pada masa kecilnya membuat masyarakat dan penulis sendiri hendaknya bercermin 

agar tidak menjadi pem-bully bagi orang lain, terutama bagi anak. . 

B. Saran 

Bagi penciptaan karya selanjutnya, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

oleh penulis lewat laporan Tugas Akhir penciptaan kaya seni ini, yaitu; 

1. Manusia sebagai mahluk hidup yang memiliki hasrat, sepatutnya dapat 

mengenali dirinya lebih mendalam, dan dapat mengendalikan hasrat 

tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Jangan sampai demi 

memenuhi kebutuhan pribadi justru menjadikan anak sebagai korban, 

merugikannya, menyakitinya.  

2. Bagi penulis, penciptaan karya ini agar dapat menjadi media pengingat 

selalu dan introspeksi diri, terus memperbaiki sikap dalam bertindak, 

selalu berfikir sebelum berbicara dan bertindak agar tidak menyakiti dan 

tidak menjadi penindas bagi orang lain. Karya –karya ini sangat 

memberikan semangat dan motivasi bagi penulis untuk terus 

mengembangkan ide-idenya. 

3. Kepada para rekan-rekan dalam dunia seni, baik akademisi maupun 

otodidak, baik  praktisi atau pengkaji seni untuk senantiasa berani 

mengungkapkan ide dan gagasannya lewat media karya maupun tulisan. 

Untuk selalu dikembangkan potensi dalam diri sehingga dapat turut 

memperkaya dunia seni rupa di Indonesia. 
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4. Penulis menyadari masih terdapat beberapa kekurangan dalam 

penciptaan seni ini, untuk itu diharapkan tetap ada penciptaan seni 

selanjutnya yang memperjuangkan hak-hak anak untuk dilindungi. 
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